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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Keluarga merupakan komunitas paling kecil di masyarakat. Namun, sebagai 

komunitas terkecil, keluarga mempunyai pengaruh yang sangat penting dalam 

pembentukan masyarakat yang harmonis dan sejahtera. Amoris Laetitia 

memandang keluarga sebagai wujud dari rencana Allah. Rencana Allah tersebut 

berupa penciptaan atas manusia, pria dan wanita yang akan bersatu menjadi satu 

daging dalam ikatan perkawinan. Tujuan perkawinan Katolik ialah prokreasi dan 

kebahagian suami-istri. Amoris Laetitia melihat, pasangan yang saling mencintai 

dan melahirkan kehidupan baru adalah “seni pahat” sesungguhnya yang hidup, 

yang mampu menyingkapkan Allah Sang Pencipta dan Penyelamat. Dengan 

demikian, hubungan pasangan yang subur, yang terdiri dari suami, istri dan anak-

anak menjadi gambaran untuk memahami dan menggambarkan misteri Allah 

sendiri, karena dalam pandangan Kristiani terhadap Trinitas, Allah 

dikontemplasikan sebagai Bapa, Putra dan Roh Kasih.  

Kekerasan dalam rumah tangga merupakan realitas keluarga yang tidak 

dapat dipungkiri. Hal ini dibuktikan oleh penulis melalui penelitian yang belokasi 

di wilayah desa Koting B. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis, 

pasangan suami-istri di Koting B mengalami kekerasan dalam rumah tangga yang 

disebabkan oleh berbagai faktor. Faktor penyebab yang ditemukan penulis ialah 

masalah ekonomi dalam keluarga, masalah komunikasi antara suami-istri, serta 

pengaruh minuman beralkohol. Faktor-faktor tersebut merupakan penyebab 

kekerasan dalam rumah tangga yang paling sering ditemukan di wilayah Koting B. 

Korban yang ditemui di Koting B juga mengaku mengalami kekerasan dalam dua 

bentuk yaitu kekerasan secara fisik melalui penggunaan kekuatan fisik seperti 

pukulan, tamparan, tendangan, dsb, dan secara psikis melalui kata-kata kasar seperti 

cacian dan penggunan nama binatang untuk ditempatkan pada manusia. Selain itu 
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dampak yang diperoleh dari tindakan kekerasan dalam rumah tangga di Koting B 

ialah dalam bentuk fisik dan psikis. Secara fisik, korban mengalami kerusakan fisik 

seperti luka, lebam, memar, dsb. Secara psikis, korban menjadi minder dan menjauh 

dari pergaulan di masyarakat.  

Kekerasan dalam rumah tangga di wilayah Koting B tentu menjadi realitas 

yang perlu diperhatikan secara serius. Seruan Apostolik Amoris Laetitia merupakan 

dokumen yang memuat tanggapan Gereja akan segala krisis dalam keluarga yang 

terjadi saat ini.  Krisis-kriris yang menjadi sorotan Amoris Laetitia ialah masalah 

perceraian yang meningkat, kasus kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT), 

banyaknya pasangan muda yang hidup bersama tanpa ikatan perkawinan, 

kurangnya semangat solidaritas dan kebersamaan dalam keluarga, serta 

berkembangnya desakan terhadap Gereja Katolik untuk melegalkan pernikahan 

sesama jenis.  Amoris Laetitia menggambarkan krisis-krisis yang dialami keluarga 

termasuk kekerasan dalam rumah tangga sebagai “jalan penderitaan dan darah”. 

Dokumen kemudian menjabarkan berbagai kisah dalam Kitab Suci yang 

menunjukkan bahwa kekerasan dalam rumah tangga merupakan masalah yang 

sering dihadapi keluarga sejak dahulu.  

Cinta kasih merupakan hukum tertingi dalam ajaran Kristen. Dalam relasi 

perkawinan, cinta kasih menjadi pendoman utama dalam membangun relasi antara 

suami dan istri. Adanya realitas kekerasan dalam rumah tangga menunjukkan 

bahwa cinta kasih dalam keluarga khususnya dalam relasi perkawinan kurang 

dihayati oleh pasangan suami-istri di Koting B. Amoris Latitia melihat bahwa 

pengaruh perubahan atropologi-budaya turut mempengaruhi berbagai krisis yang 

dialami keluarga saat ini. Selain itu, individualisme yang kian berkembang menjadi 

salah satu faktor penyebab kurangnya relasi yang solider dalam keluarga.  

Cinta kasih menjadi jawaban dalam memperbaiki keutuhan keluarga 

Kristen khususnya keluarga-keluarga di Koting B. Amoris Laetitia memberi 

penjelasan yang rinci mengenai ajaran cinta kasih yang tertuang dalam 1 Korintus 

13:4-7. Madah cinta kasih yang ditulis oleh Santo Paulus mengajarkan bahwa kasih 

itu sabar, sikap baik hati, tidak memegahkan diri atau menyombongkan diri, sikap 

ramah, murah hati, tanpa kemarahan batiniah, pengampunan, bersukacita bersama 
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orang lain, menutupi segala sesuatu, percaya segala sesuatu, berharap, dan 

menanggung segala sesuatu. Berdasarkan ajaran kasih itu, Amoris Laetitia 

mengajak pasangan suami-istri katolik khususnya di Koting B agar lebih 

menghayati cinta kasih dalam hidup perkawinan mereka. Penghayatan kasih dapat 

ditunjukkan lewat sikap saling menghormati antar pasangan, sikap terbuka terhadap 

pasangan, dan saling mengampuni antar pasangan.  

Amoris Laetitia juga memberikan beberapa model pastoral yang dapat 

diterapkan oleh para pelayan pastoral atau para imam dalam pendampingan bagi 

keluarga-keluarga yang bermasalah. Model pastoral yang ditawarkan Amoris 

Laetitia diantaranya: pastoral yang mendampingi, pastoral yang menegaskan 

(discernment), dan pastoral yang mengintegrasikan kelemahan. Model pastoral itu 

diharapkan menjadi upaya-upaya ideal yang dapat diterapkan dalam mengatasi 

masalah kekerasan dalam rumah tangga di wilayah Koting B.  

5.1 Usul/Saran 

Kekerasan dalam rumah tangga merupakan masalah yang menjadi perhatian 

bersama. Oleh karena itu, pada bagian ini perlu bagi penulis untuk memberikan 

beberapa usul/saran kepada beberapa pihak sebagai berikut: 

Pertama, bagi pasangan suami-istri di wilayah Koting B. Pasangan suami-

istri di wilayah Koting B mesti menyadari bahwa perkawinan merupakan buah dari 

cinta kasih suami-istri. Dalam usaha membina relasi yang harmonis dalam 

keluarga, pasangan suami-istri di Koting B mesti menghayati cinta kasih secara 

tulus. Cinta kasih yang tulus membutuhkan tindakan nyata. Tindakan nyata yang 

perlu dilakukan ialah dengan menghindarai segala macam bentuk kekerasan dalam 

rumah tangga. Cara menghindari terjadinya kekerasan dalam rumah tangga 

menurut Seruan Apotolik Amoris Laetitia ialah dengan mengandalkan cinta kasih. 

Cinta kasih adalah pedoman dalam bertindak dan berperilaku terhadap pasangan. 

Setiap pasangan suami-istri khususnya di wilayah Koting B dituntut untuk 

menghargai atau menghormati pasangannya, memaafkan pasangannya, dan selalu 

terbuka dengan pasangan. Segala macam keputusan yang diambil dalam keluarga 

pun hendaknya dibicarakan terlebih dahulu dengan kepala dingin dan dengan 
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mempertimbangkan pendapat pasangan. Solusi yang diambil dari setiap 

permasalahan dalam keluarga ialah dengan berpegang teguh pada jalan cinta kasih. 

Kedua, bagi para pelayan pastoral. Para pelayan pastoral dalam hal ini para 

imam, diharapkan turut ambil bagian dalam usaha mengatasi kekerasan dalam 

rumah tangga yang terjadi di Koting B. Para imam, dengan cinta yang tulus, 

senantiasa menggembalakan umatnya menuju jalan keselamatan. Dalam konteks 

kekerasan dalam rumah tangga di Koting B, para imam diharapkan dapat menjadi 

pembimbing untuk penghayatan cinta kasih dalam keluarga. Para imam harus 

mempersiapkan para calon penerima sakramen perkawinan agar mereka siap dalam 

mengarungi bahtera rumah tangga. Cara ini dilakukan agar kekerasan dalam rumah 

tangga dapat dihindari dan diminimalisisir. Para imam melalui model pastoral yang 

ditawarkan oleh Amoris Laetitia (pastoral yang mendampingi, pastoral yang 

menegaskan (discernment), dan pastoral yang mengintegrasikan kelemahan) dapat 

menerapkan model-model pastoral tersebut dalam menghadapi kasus kekerasan 

dalam rumah tangga di wilayah Koting B. 

Ketiga, bagi pemerintah. Selain Gereja melalui para pelayan pastoral, 

pemerintah pun diharapkan turut ambil bagian dalam menghadapi realitas 

kekerasan dalam rumah tangga khususnya yang terjadi di wilayah Koting B. Sejauh 

ini pemerintah telah menunjukkan kepeduliannya terhadap masalah kekerasan 

dalam rumah tangga dengan menerbitkan Undang-Undang tentang Penghapusan 

Kekerasan Dalam Rumah Tangga (UU-PKDRT) No. 23 tahun 2004. Namun 

menurut penulis, undang-undang tersebut kurang begitu efektif dalam 

meminimalisir terjadinya kekerasan dalam rumah tangga. Hal ini dikarenakan 

banyak dari korban kekerasan dalam rumah tangga khususnya yang terjadi di 

wilayah Koting B, tidak banyak korban yang melapor karena berbagai alasan dan 

pertimbangan. Oleh karena itu, dibutuhkan langkah preventif dalam mengatasi 

kekerasan dalam rumah tangga yang terjadi di wilayah Koting B. Pemerintah perlu 

melakukan sosialisasi kepada masyarakat tentang masalah kekerasan dalam rumah 

tangga: faktor penyebab, bentuk-bentuk, dampak, dan bagaimana cara 

menghindarinya. Pemerintah di Koting B dalam hal ini Pemerintahan Desa Koting 

B telah melakukan upaya preventif dengan melakukan sosialisai kepada masyarakat 

di wilayah Koting B tetang kekerasan dalam rumah tangga. Tugas pemerintah 
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selajutnya ialah dengan memastikan bahwa program sosialisasi ini dapat berjalan 

dengan baik dan dapat menyentuh realitas masyarakat. 

Keempat, bagi masyarakat secara umum. Kekerasan dalam rumah tangga 

bukan lagi menjadi permasalahan privat tetapi telah menjadi permasalahan publik. 

Oleh karena itu, masyarakat turut mempunyai andil dalam memerangi masalah 

kekerasan dalam rumah tangga. Masyarakat sebagai komunitas yang lebih besar 

dari keluarga, mempunyai kontrol untuk mengatur dan mengendalikan anggotanya, 

termasuk keluarga-keluarga. Dalam konteks kekerasan dalam rumah tangga, 

seluruh anggota masyarakat diharapkan dapat mengambil bagian dengan 

meminimalisir terjadinya kekerasan dalam rumah tangga. Setiap anggota 

masyarakat harus melaporkan kepada pihak yang berwajib jika melihat atau 

menyaksikan tindakan kekerasan dalam rumah tangga. Dengan demikian pelaku 

tindak kekerasan dalam rumah tangga akan jera dan kekerasan dalam rumah tangga 

dapat diminimalisir.  
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